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ABSTRAK 

Gaya komunikasi merupakan cara seseorang dalam menyampaikan pesan atau informasi. Mahasiswa sebagai 

calon guru perlu memiliki kemampuan komunikasi yang baik. Komunikasi menjadi salah satu kunci 

keefektifan suatu proses pembelajaran. Komunikasi matematis dibagi menjadi dua, yaitu komunikasi tulis 

dan lisan. Video pembelajaran interaktif menjadi media alternatif yang digunakan pada pembelajaran daring. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan gaya komunikasi matematis mahasiswa sebagai calon guru dalam 

menyampaikan materi pertidaksamaan melalui video pembelajaran interaktif. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Teknik purposive sampling dipilih sebagai metode pengambilan sampel. Subjek 

penelitian ini terdiri dari 3 mahasiswa prodi pendidikan matematika FKIP UNISMA yang masing-masing 

mewakili jenjang semester yang berbeda, yaitu semester 2, 4, dan 6. Hasil penelitian menunjukkan ketiga 

subjek memiliki gaya komunikasi yang khas dan berbeda dalam menjelaskan materi pertidaksamaan nilai 

mutlak. Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa gaya komunikasi S1 cenderung non assertive, 

S2 dengan gaya komunikasi manipulative, dan S3 gaya komunikasinya lebih mengarah pada gaya assertive. 

 

Kata Kunci: komunikasi, komunikasi matematis, pertidaksamaan, video interaktif 

ABSTRACT 

Communication style is a way in which a person conveys messages or information. Pre-service teachers need 

to have good communication skills. Communication is one of the keys to the effectiveness of a learning 

process. Mathematical communication is divided into two, namely written communication and oral 

communication. Interactive learning videos are one of the alternative media used in online learning. This 

study aims to describe the mathematical communication style of pre-service teachers in conveying the 

material of Inequalities through interactive learning videos. This study uses a qualitative approach. The 

purposive sampling technique was chosen as the sampling method. The subjects of this study consisted of 

three students from the mathematics education study program FKIP UNISMA, each of which represented a 

different cohort level, namely semesters 2, 4, and 6. The results of the three subjects have a distinctive and 

different communication style in explaining the material of Absolute-Value Inequalities. Based on data 

analysis, the first student’s communication style tends to be non-assertive, the second student has a 

manipulative communication style, and the third student’s communication style tends to be more assertive. 

 

Keywords: communication, mathematical communication, inequality, interactive video. 
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PENDAHULUAN  

Komunikasi merupakan salah satu kunci kesuksesan suatu pembelajaran. Komunikasi 

diartikan sebagai proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain secara 

langsung atau tidak langsung (Nasor, 2014; Khan et al., 2017; Nurhadi & Kurniawan, 2017). 

Dalam suatu kegiatan pembelajaran, komunikasi dikatakan efektif dan bermakna apabila pesan 

yang disampaikan guru dapat diterima, mudah dipahami, dan muncul umpan balik dari siswa 

(Nasor, 2014; Inah, 2015; Nurhadi & Kurniawan, 2017; Khan et al., 2017). Lebih lanjut, Abidin 

(2017) menjelaskan bahwa penguasaan guru terhadap gaya komunikasi mempengaruhi 

ketercapaian kompetensi dalam proses pembelajaran.  

Mengacu pada Permendiknas No 19 Tahun 2007, seorang guru memiliki tugas dan 

tanggung jawab yaitu mendidik, membimbing, memfasilitasi, dan memotivasi siswa untuk menjadi 

insan yang berkualitas (Kemendikbud, 2007). Untuk mencapai tujuan tersebut, mahasiswa perlu 

dibekali dengan 4 kompetensi dasar, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kepribadian profesional.  Salah satu kompetensi pedagogik yang 

dikembangkan adalah kemampuan berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun secara lisan 

atau tulis kepada siswa. Widjajanti dan Wahyudin (2010) menambahkan bahwa seorang guru tidak 

hanya berinteraksi dengan siswa saja, melainkan perlu menjalin hubungan dan berkomunikasi 

dengan orang tua, kolega, dan rekan kerja. Dengan demikian, kemampuan komunikasi penting 

untuk dikembangkan oleh mahasiswa sebagai calon guru yang profesional.  

Kemampuan komunikasi menjadi kebutuhan dasar bagi semua guru, tidak terkecuali guru 

matematika. Khan et al., (2017) menjelaskan kemampuan komunikasi penting untuk penyampaian 

materi pembelajaran, manajemen kelas, dan interaksi dengan siswa.  Sebagai calon guru, 

mahasiswa perlu memiliki kemampuan menyampaikan gagasan, ide, atau konsep matematika 

secara lisan atau tertulis. Kemampuan ini disebut kemampuan komunikasi matematis. Secara 

umum, komunikasi matematis dibagi menjadi komunikasi matematis tulis dan lisan (Hodiyanto, 

2017; Pantaleon et al., 2018;  Rohid et al., 2019; Maulyda et al., 2020). Komunikasi matematis tulis 

diartikan sebagai kemampuan menuliskan gagasan atau konsep matematika melalui simbol 

tertentu, sedangkan komunikasi matematis lisan yaitu kemampuan untuk menyampaikan, 

mengekspresikan, atau bertukar pendapat terkait gagasan matematika. 

Komunikasi matematis menjadi salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan kemampuan komunikasi matematis berperan 

sebagai strategi alternatif untuk meningkatkan pemahaman siswa (Rüütmann & Vanaveski, 2009; 

Qohar, 2011; Kaya & Aydin, 2016; Lomibao et al., 2016; Rohid et al., 2019). Lebih lanjut, Inah 

(2015) dan Abidin (2017) menambahkan penguasaan guru dalam menerapkan gaya komunikasi 

dapat membangun lingkungan belajar yang kondusif sehingga guru dapat dengan mudah 

mengorganisir pemahaman siswa.  
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Gaya komunikasi merupakan cara yang digunakan komunikator dalam menyampaikan 

pesan atau informasi (Mutawakkil & Nuraedah, 2019). Setiap komunikator memiliki gaya 

komunikasi dan ciri khas yang berbeda. Gaya komunikasi seorang guru secara signifikan 

mempengaruhi motivasi belajar siswa (Saebani & Maryono, 2019). Lebih lanjut, Urea (2013) 

menyebutkan gaya komunikasi pendidik ada empat jenis, yaitu gaya komunikasi non-assertive, 

aggressive, manipulative, dan assertive.  Pertama, gaya komunikasi non assertive ditandai dengan 

kecenderungan guru tidak melakukan kontak mata dengan siswa, menunda proses pengambilan 

keputusan, dan menyerahkan keputusan kepada siswa. Kedua yaitu gaya komunikasi aggressive 

dicirikan dengan kecenderungan untuk mengekspresikan perasaannya secara langsung tanpa 

menghiraukan hak dan perasaan orang lain. Ketiga adalah gaya komunikasi manipulative dicirikan 

kecenderungan guru yang selalu mencari momen yang tepat dalam menyampaikan sesuatu. 

Keempat yaitu gaya komunikasi assertive ditandai dengan kecenderungan guru untuk 

menyampaikan ekpresinya secara tegas dan penuh keyakinan tanpa melanggar hak-hak siswa. 

Pendidik dengan gaya ini lebih terbuka dan mau mendengarkan pendapat siswa. 

 Penelitian-penelitian relevan yang membahas tentang komunikasi matematis telah banyak 

dilakukan sebelumnya. Sumargiyani dan Nafi’ah (2020) mengungkapkan kemampuan komunikasi 

tulis mahasiswa dalam menyelesaikan masalah nilai maksimum dan minimum dalam bentuk grafik 

dan rumus masih ditemukan banyak kesalahan. Paradesa dan Ningsih (2017) juga menjelaskan  

bahwa kemampuan mahasiswa dalam berargumen ketika bertukar pendapat saat pembelajaran 

masih tergolong rendah. Wulandari dan Astutiningtyas (2020) juga memaparkan bahwa capaian 

indikator kemampuan komunikasi matematis terendah mahasiswa berada pada indikator 

menginterpretasikan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan. Hal ini menunjukkan kemampuan 

komunikasi matematis, baik komunikasi lisan atau komunikasi matematis tertulis mahasiswa 

sebagai calon guru masih kurang. 

Pertidaksamaan merupakan salah satu materi matematika yang diajarkan di sekolah, baik di 

jenjang SMP ataupun SMA. Materi pertidaksamaan nilai mutlak masih dianggap sulit oleh siswa, 

dengan meninjau beberapa penelitian bahwa sebagian besar siswa masih mengalami hambatan 

dalam menyelesaikan masalah pertidaksamaan.  Zulfah (2017) menjelaskan bahwa siswa kelas X 

SMAN 1 Bangkinang masih banyak yang melakukan kesalahan konsep dan proses algoritma pada 

materi pertidaksamaan nilai mutlak. Sulastri dan Arhasy (2017) menyatakan salah satu kesulitan 

siswa dalam memahami materi pertidaksamaan yaitu guru sering menggunakan copy method pada 

saat pembelajaran sehingga siswa hanya akan menjadi peniru dan penjawab soal tanpa memahami 

konsep matematika secara utuh. Lebih lanjut, Rohimah (2017) menambahkan salah satu hambatan 

belajar siswa pada materi pertidaksamaan yaitu pengajaran guru yang seringkali prosedural 

sehingga pembentukan konsep pada siswa kurang bermakna.  

Melihat hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, fakta ini menunjukkan bahwa salah 

satu hambatan siswa dalam memahami materi pertidaksamaan disebabkan oleh gaya komunikasi 
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guru dalam menyampaikan materi secara tertulis ataupun lisan. Hal ini selaras dengan pernyataan 

Widjajanti dan Wahyudin (2010) yaitu sikap siswa terhadap matematika dipengaruhi oleh 

pengalaman belajar di kelas yang berkaitan dengan cara guru dalam menyampaikan konsep 

matematika. Nasor (2014) dan Khan et al. (2017) menambahkan guru dengan kemampuan 

komunikasi rendah dapat menyebabkan kegagalan siswa dalam memahami suatu materi. Lebih 

lanjut Rohid et al. (2019) menjelaskan ketika guru fokus berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

siswa di dalam kelas, 90% siswa akan menangkap pesan yang disampaikan oleh guru apabila siswa 

dilibatkan secara aktif dalam kegiatan diskusi.  

Video pembelajaran interaktif menjadi salah satu media alternatif yang digunakan guru 

selama pembelajaran daring. Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan Prehanto et al. (2021) 

yaitu video pembelajaran interaktif menjadi solusi dalam proses pembelajaran daring karena dapat 

diakses dimana dan kapan saja. Riayah dan Fakhriyana (2021) menerangkan bahwa penggunaan 

video interaktif dapat mengoptimalkan pembelajaran matematika secara daring dikarenakan siswa 

akan lebih tertarik dan semangat untuk belajar sehingga pemahaman matematis siswa  meningkat. 

Palera et al. (2019) menambahkan bahwasanya pembelajaran yang menggunakan video interaktif 

dapat melibatkan siswa secara aktif dalam aktivitas belajar dan lebih efektif daripada hanya sekedar 

membaca buku.   

Berdasarkan uraian rasional di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam terkait 

gaya komunikasi matematis mahasiswa dalam menyampaikan materi pertidaksamaan melalui video 

pembelajaran interaktif. Gaya komunikasi matematis yang dimaksud adalah cara mahasiswa dalam 

menyampaikan materi secara lisan melalui video. Dengan demikian, fokus penelitian ini yaitu 

komunikasi matematis lisan mahasiswa dalam menjelaskan materi pertidaksamaan nilai mutlak 

yang dikemas melalui video pembelajaran.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber data 

pada penelitian ini yaitu mahasiswa program studi pendidikan matematika FKIP Universitas Islam 

Malang. Teknik purposive sampling merupakan teknik yang digunakan peneliti dalam menentukan 

sampel agar subjek yang terpilih sesuai dengan tujuan penelitian. Sebelum memilih subjek, peneliti 

telah melakukan tes awal untuk melihat kemampuan komunikasi mahasiswa. Selanjutnya, peneliti 

melakukan wawancara kepada dua mahasiswa pada masing-masing jenjang yang nilai tesnya 

berada pada interval lebih dari 80. Sehingga diperoleh 3 subjek yang mewakili jenjang yang 

berbeda yaitu mahasiswa semester 2, semester 4, dan semester 6. Ketiga subjek tersebut diberi 

nama dengan S1, S2, dan S3.  

Penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan gaya komunikasi matematis dalam 

menyampaikan materi pertidaksamaan nilai mutlak, maka fokus penelitian ini terletak pada 

komunikasi lisan mahasiswa. Gaya komunikasi matematis yang dimaksud adalah cara subjek 
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dalam menyampaikan materi pertidaksamaan melalui video. Instrumen yang digunakan dalam 

pengumpulan data yaitu video pembelajaran dan wawancara. Video pembelajaran yang dimaksud 

adalah video yang dibuat oleh ketiga subjek dengan panduan yang telah ditentukan peneliti (terkait 

teknis pembuatan video, durasi, dan topik yang akan dibahas). Peneliti menganalisis data dengan 

cara reduksi data, pemaparan data, dan penarikan kesimpulan. 

Gaya komunikasi yang dimaksud pada penelitian ini yaitu gaya komunikasi aggressive, 

assertive, manipulative, dan non-assertive. Pemilihan ini mengacu pada gaya yang disebutkan Urea 

(2013); dan Saebani dan Maryono (2019). Indikator dari masing-masing gaya komunikasi 

dijabarkan seperti pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Indikator Gaya Komunikasi  

No. Tipe Gaya Komunikasi Indikator Gaya Komunikasi  

1 Gaya komunikasi aggressive  Intonasi suara tinggi  

 Berbicara dengan keras dan berapi-api 

 Menggunakan bahasa tubuh untuk mempertegas maksud dari 

yang diucapkan 

 Cenderung menggunakan bahasa/candaan yang berlebihan  

2 Gaya komunikasi assertive  Intonasi suara lugas dan tegas 

 Terbuka, spontan, dan apa adanya 

 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpendapat  

 Menggunakan bahasa yang sopan, jelas dan mudah dipahami  

3 Gaya komunikasi manipulative  Intonasi suara jelas  

 Memberikan kesempatan siswa untuk berekspresi 

 Ramah dan bersahabat 

 Memberikan respon pada saat momen yang tepat 

4 Gaya komunikasi non-assertive  Intonasi suara lemah lembut  

 Cenderung tidak melakukan kontak mata dengan siswa 

 Sering berhenti berkata-kata di tengah pembicaraan 

 Kurang mengekspresikan perasaan/ide secara langsung 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini melibatkan 3 subjek yang masing-masing mewakili mahasiswa program studi 

Pendidikan Matematika FKIP UNISMA dengan jenjang semester yang berbeda-beda yaitu 

mahasiswa semester 2, semester 4, dan semester 6. Ketiga subjek tersebut telah diseleksi 

sebelumnya menggunakan teknik purposive sampling sehingga subjek yang terpilih sesuai dengan 

tujuan penelitian dan memiliki kemampuan komunikasi lisan yang baik. Selanjutnya, masing-

masing subjek diberi kode dengan S1 untuk mahasiswa semester 2; S3 untuk mahasiswa semester 

4; dan S3 untuk mahasiswa semester 6. 

Selanjutnya, gaya komunikasi matematis lisan subjek dalam menjelaskan konsep 

pertidaksamaan nilai mutlak  dideskripsikan ke dalam 3 bentuk kegiatan, yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Deskripsi masing-masing kegiatan diuraikan 

seperti berikut.  
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Gaya Komunikasi Subjek pada Kegiatan Pendahuluan 

S1 dan S2 mengawali kegiatan pendahuluan dengan memberi salam dan menyampaikan 

topik yang akan dipelajari. Berbeda dengan kedua subjek tersebut, S3 membuka kegiatan 

pembelajaran dengan kegiatan-kegiatan yang lebih detail. Diawali dengan memperkenalkan diri, S3 

memulai pembelajaran dengan menyapa dan meminta siswa untuk berdo’a. Selanjutnya, S3 

meminta siswa untuk mengisi daftar hadir online. S3 tidak hanya menyampaikan topik materi 

sebagai fokus pembelajaran, S3 juga menjelaskan kompetensi dasar, indikator, dan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. 

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat diketahui bahwa ketiga subjek menyampaikan 

tujuan atau topik yang akan dipelajari pada kegiatan pendahuluan. Hal ini dilakukan agar siswa 

lebih siap dan fokus untuk mengikuti kegiatan seperti yang diungkap Kurniawati (2010) yaitu 

menginformasikan tujuan pembelajaran dapat membantu siswa untuk fokus pada aktivitas 

pembelajaran. 

 

Gaya Komunikasi Subjek pada Kegiatan Inti  

 S1 memulai kegiatan inti dengan memberikan pertanyaan pancingan tentang konsep 

pertidaksamaan. Pertanyaan ini bertujuan untuk mengecek pengetahuan yang sudah dimiliki siswa 

sebelumnya. Selanjutnya, S1 membahas secara singkat tentang pengertian pertidaksamaan, 

variabel, dan juga konsep nilai mutlak. S1 melanjutkan penjelasannya pada bentuk-bentuk 

pertidaksamaan nilai mutlak dan konsep dasar penyelesaiannya. S1 juga memberikan contoh soal 

beserta cara penyelesaiannya untuk masing-masing bentuk. Hal ini diberikan agar siswa lebih 

mudah memahami dan menangkap penjelasan dari S1.  

 S2 mengawali kegiatan inti dengan bertanya tentang konsep pertidaksamaan. Berangkat 

dari pertanyaan tersebut, S2 secara urut menjelaskan pengertian pertidaksamaan dan konsep nilai 

mutlak untuk menyimpulkan konsep pertidaksamaan nilai mutlak secara utuh. Selanjutnya, S2 

menampilkan sifat-sifat pertidaksamaan nilai mutlak. S2 menjelaskan bahwa sifat tersebut 

digunakan untuk menentukan himpunan penyelesaian dari soal-soal pertidaksamaan nilai mutlak. 

S2 menegaskan bahwa dalam menentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan nilai mutlak, 

siswa juga perlu menguasai kemampuan mengoperasikan bentuk aljabar. Untuk lebih memahami 

penerapan sifat tersebut, S2 memberikan contoh soal dan menjelaskan langkah penyelesaiannya 

secara rinci dan jelas. 

 S3 pada kegiatan inti dimulai dengan bertanya tentang  pengertian dari pertidaksamaan 

nilai mutlak linier satu variabel. Selanjutnya, S3 menjelaskan konsep pertidaksamaan, 

pertidaksamaan linear, dan variabel untuk memahami konsep pertidaksamaan nilai mutlak linear 

satu variabel. Setelah itu, S3 menjelaskan konsep nilai mutlak dan sifat-sifat pertidaksamaan nilai 

mutlak secara singkat. Untuk memperdalam pemahaman siswa, S3 memberikan tiga contoh soal 
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dan  meminta  siswa untuk menjawab soal yang diberikan. Setelah itu, S3 membahas soal dan 

menjelaskan cara penyelesaiannya secara singkat.  

 Berdasarkan paparan tersebut, diketahui bahwa ketiga subjek yaitu S1, S2, dan S3 selalu 

mengawali kegiatan inti dengan memberikan pertanyaan pancingan tentang pertidaksamaan. Materi 

pertidaksamaan menjadi materi prasyarat untuk memahami konsep pertidaksamaan nilai mutlak. 

Nihayah (2021) menjelaskan pentingnya materi prasyarat untuk memahami materi matematika 

yang lebih rumit. Materi prasyarat menjadi penting untuk dikuasai dan dipahami karena akan 

membantu siswa memahami dan menyelesaikan soal yang lebih rumit. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Putri, et al. (2014) menunjukkan bahwa penguasaan materi prasyarat akan berpengaruh 

pada hasil belajar matematika siswa. 

 

Gaya Komunikasi Subjek pada Kegiatan Penutup 

 Pada akhir pembelajaran, S1 memberikan latihan soal sebagai penugasan kepada siswa. 

Penugasan ini diberikan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa terkait materi yang 

telah dijelaskan. S2 mengakhiri pembelajarannya secara langsung setelah penjelasan materi tanpa 

pemberian tugas. S3 mengakhiri pembelajaran dengan penugasan membuat catatan dan refleksi 

terkait pembelajaran yang telah dilaksanakan. S3 juga meminta siswa untuk mempelajari materi 

berikutnya. 

 Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya komunikasi matematis lisan 

ketiga subjek berbeda-beda. Hal ini ditunjukkan dari cara berkomunikasi S1, S2, dan S3 mulai dari 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Pratiwi (2017) menjelaskan bahwa seseorang 

dalam berkomunikasi tidak lepas dari gaya komunikasinya. Gaya komunikasi seseorang dilihat dari 

penggunaan bahasa, pemilihan kata, intonasi, dan bahasa tubuhnya (Pratiwi, 2017).  Mutawakkil 

dan Nuraedah (2019) menambahkan bahwa perbedaan gaya komunikasi guru bergantung dari segi 

budaya, pendidikan, lingkungan, dan pengalaman. 

 Berdasarkan indikator gaya komunikasi pada Tabel 1, maka gaya komunikasi S1 

cenderung non assertive. Hal ini dikarenakan S1 nampak pasif ketika memberikan penjelasan 

materi. Intonasi S1 pun juga lemah lembut, sering berhenti ketika di tengah paparan materi, serta 

tidak memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat. S1 juga terlihat kurang mampu 

mengeksperikan ide nya secara langsung, sehingga paparan materi yang diberikan S1 nampak 

monoton karena hanya menunjukkan konsep kemudian diberikan contoh secara berulang. Gaya 

komunikasi non assertive ini perlu dihindari dalam proses pembelajaran, karena gaya ini terkesan 

membosankan dan membuat siswa tidak termotivasi untuk belajar. Hal ini selaras dengan hasil 

penelitian Saebani dan Maryono (2019) bahwa gaya komunikasi non assertive terbukti tidak dapat 

diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 S2 cenderung menggunakan gaya komunikasi manipulative. Hal ini dikarenakan intonasi 

suara S2 dalam menyampaikan materi jelas. Video yang dibuat S2 menggunakan animasi sehingga 
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pendidik menggunakan animasi ini sebagai momentum agar paparan materi yang disampaikan 

mudah dipahami. Pemilihan bahasa yang digunakan S2 sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 

S2 memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpendapat tanpa takut disalahkan kemudian S2 

memberikan respon. Seperti yang diungkap Saebani dan Maryono (2019) bahwa seorang guru yang 

memiliki gaya manipulative mempunyai sikap lemah lembut, perkataannya ramah dan baik, serta 

selalu memberikan momentum sehingga mudah memahami dan bersahabat dengan siswa. 

 Gaya komunikasi S3 lebih cenderung pada gaya komunikasi assertive. Hal ini nampak dari 

intonasi S3 lugas dan tegas, serta bahasa yang digunakan S3 padat sehingga lebih mudah dipahami 

siswa. Dalam proses pembelajarannya, S3 juga melakukan tanya jawab yang menunjukkan adanya 

kebebasan siswa untuk berekspresi dan berpendapat. S3 juga bersikap terbuka akan munculnya 

berbagai respon yang muncul dalam proses pembelajaran. Hal ini selaras dengan pendapat Yasin et 

al. (2013) menyebutkan bahwa pendidik dengan gaya komunikasi assertive memiliki kemampuan 

mengeksperikan diri dengan tulus, jujur, jelas, tegas, terbuka, sopan, sehingga pembelajaran 

berjalan sesuai kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

   

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu gaya komunikasi subjek dalam menyampaikan materi pertidaksamaan melalui 

video memiliki ciri khas dan gaya yang berbeda. S1 dengan gaya komunikasi yang cenderung non 

assertive, S2 dengan gaya komunikasi manipulative, dan S3 yang cenderung mengarah pada gaya 

komunikasi assertive. Perbedaan gaya komunikasi dari ketiga subjek ini dipengaruhi beberapa 

faktor diantaranya yaitu faktor pendidikan, keluarga, lingkungan, dan pengalaman. Gaya 

komunikasi non assertive perlu dihindari dalam proses pembelajaran, hal ini dikarenakan gaya ini 

cenderung guru sebagai pendidik bersikap pasif sehingga pembelajaran terkesan monoton dan 

membosankan, sehingga akan berpengaruh pada motivasi belajar siswa. Sebagai calon guru, 

mahasiswa sebaiknya mengembangkan gaya komunikasi manipulative dan assertive. Hal ini 

dikarenakan gaya ini cenderung memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpendapat dan 

berekspresi tanpa takut disalahkan. Kedua gaya komunikasi itu juga dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa karena guru dengan gaya ini cenderung bersikap terbuka dan lebih akrab dengan 

siswa.  
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